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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk fosfor (P) dan frekuensi 

penyiraman yang tepat untuk mendukung proses nodulasi dan hasil tanaman 

kedelai. Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Jati, Banaran, Galur, Kulon Progo, 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor 

pertama adalah pemberian dosis pupuk P yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0 g, 0,2 g, 

0,3 g, dan 0,4 g per tanaman. Faktor kedua adalah frekuensi penyiraman yang 

teridiri dari 3 taraf yaitu penyiraman setiap 1 hari, 3 hari, dan 5 hari. Dengan 

volume penyiraman 500 ml. Berdasarkan perlakuan kedua faktor tersebut 

diperoleh 12 kombinasi perlakkuan, dengan setiap perlakuan di ulang sebanyak 7 

kali, sehingga diperoleh 84 sempel tanaman, dengan pengamatan bintil akar 

dilakukan sebanyak 36 sempel tanaman dan pengamatan hasil tanam dilakukan 

sebanyak 48 sempel tanaman. Data hasil pengamatan di analisis menggunakan 

sidik ragam (Analysis of Variance) Anova pada jenjang nyata 5%. Jika terdapat 

interaksi signifikan antara perlakuan, maka dilakukan uji lanjut dengan uji 

(Duncan’s Multiple Range Test) DMRT pada jenjang 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya interaksi signifikan antara dosis pupuk P dan frekuensi 

penyiraman terhadap berat 100 biji, di mana kombinasi perlakuan terbaik 

diperoleh pada pemberian pupuk P sebanyak 0,4 g per tanaman dengan frekuensi 

penyiraman setiap 1 hari. 
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